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ABSTRAK

Tesis ini dengan judul “ Tragedi Berdarah 1998 di Kabupaten Biak Numfor
Papua (Resiliensi perempuan korban kekerasan Militer). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bentuk kekerasan militer terhadap perempuan dalam
tragedi Biak berdarah, bentuk resiliensi atau daya lenting perempuan korban pasca
tragedi Biak Berdarah, dan bentuk transformasi konflik terhadap perempuan korban
pasca tragedi Biak Berdarah.

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat eksploratif dan deskriptif dengan pola analysis data yaitu kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) kekerasan militer terhadap
perempuan dalam tragedi Biak Berdarah 1998 di Kabupaten Biak Numfor adalah
kekerasan fisik, mental dan kekerasan seksualitas. Kekerasan fisik yang dialami
perempuan korban, antara lain seperti , diseret, dipukul, penendangan, penyiksaan
menggunakan popor senjata. Kekerasan mental yang dialami yaitu selalu ketakutan
dan seksualitas yang dialami adalah dimasukkan benda kedalam kemaluan
perempuan, (b) dampak traumatis yang berkepanjangan dalam tragedi Biak
Berdarah 6 Juali 1998 di Kabupaten Biak Numfor bagi perempuan korban
kekerasan militer adalah dampak fisiologi<dan dampak psikologis. Dampak
fisiologis ini meliputi: keluarga hilang, dan musnahnya harta benda. Sedangakan
dampak psikologis adalah : perasaan-takut, cemas, marah, benci dan sedih.
Untukdapat menghilngkan rasa dampak traumatis di atas dilakukan dengan bantuan
pertolongan medis dan dukungan semua LSM/NGO dan dari gereja, (c) Tanah
Papua menjadi wilayah pemberi kontribusi besar bagi perekonomian Indonesia
dengan tambang , tembaga , emas dan hasil hutan, jika diciptakannya rasa aman dan
tentram yang berkesinambungan. antara sesama anak bangsa yang hidup dan
menetap di atas negeri yang disebut Bumi Cenderawasih. Konflik di Papua telah
memasuki fase konflik yang sangat amat serius, yakni tidak lagi pada tingkat bawah,
tetapi sudah berada pada fase tinggi, yang berpeluang dan berpotensi meningkat
statusnya menjadi fase paling puncak jika tidak ada Resolusi segera. Potensi
konflik pada fase high intensity ini sangat dimungkinkan terjadi jika (1) gerakan
sipil bersenjata atau organisasi papua Merdeka ( OPM ) telah muncul dan diikuti
dengan gerakan politik-dengan tuntutan referendum dan dialog politik, dan (2) para
aktornya saat ini berasal dari generasi baru dan intelektual di Papua. Membangun
Papua menjadi Tanah Damai harus dilakukan dengan cara holistik , dimana masing-
masing komponen harus duduk dan saling dengan jalan Dialog, setara dan sejajar;
melalui cerita pengalaman yang mampu mengungkapkan harapan-harapan dalam 5
perspektif, yakni (1) politik, (2) sosial budaya, dan(3) ekonomi. Demi terciptanya
Papua Tanah Damai, semua orang berhak menginginkan hidup yang damai,
menghargai eksistensi masing-masing pihak secara bermartabat dan mengambil
tanggung jawab atas persoalan yang terjadi di atas Tanah Papua, maka setiap pihak
harus mengenal porsi dan kedudukannya, yakni menjadi bagian dari konflik Papua
atau menjadi bagian dari transformasi konflik Papua.



Sangat Disarankan agar penanganan kasus kekeraan yang terjadi di
Kabupaten Biak Numfor dan di Tanah Papua dapat ditangani melalui pendekatan
- pendekatan persuasif atau secara budaya, untuk membangun resiliensi perempuan
korban kekerasan pemerintah dan gereja lebih proaktif dalam pemulihan korban
kekerasan perempuan pasca konflik, dan menimalisir konflik diTanah Papua maka
dapat disarankan dialog damai sebagai seolusi penyelesaian konflik di Kabupaten
Biak Numfor dan di Tanah Papua.

Kata Kunci : Tragedi, Biak Berdarah 1998, Resiliensi, Perempuan Korban,
Kekerasan Militer,



ENGLISH ABTRAC

This thesis is entitled The Bloody of Tragedy 1998 in Biak District Numfor, Papua
(Resilience Women Victims of Military). The purpose of this study is to determine the forms
of military violence against women in the bloody Biak tragedy, a form of resilience or power
resilience of women victims after the Bloody Biak tragedy, and forms of transformation conflict
against women victims of the aftermath of the Bloody Biak tragedy.

The method used by the author in this study is research that is exploratory and
descriptivewith a data analysis patternthat is qualitative.

The results showed that a) the military violence against women in the 1998 Biak
Bloody tragedy in Biak Numfor Regency was physical, mental, and sexual violence. Women
experienced physical violence such as being dragged, beaten, kicking, torture using rifle butts.
Women experience violence mentally caused fear also sexuality experienced is inserting
objects into the female genitalia,b) prolonged traumatic impact in tragedy Biak Bleeding 6 Jul
1998 in Biak Numfor Regency for women victims of military violence are physiological and
psychological impacts. These physiological impacts include loss of family and loss of property.
While the psychological impacts are: feelings of fear, anxiety, anger, hate, and sadness. To be
able to eliminate the feeling of the traumatic impact above is done by medical assistance and
support from all NGOs/NGOs and the church, ¢) prolonged traumatic impact in tragedy Biak
Bleeding 6 Jul 1998 in Biak Numfor Regency for women victims of military violence are
physiological and psychological impacts. These physiological impacts include loss of family
and loss of property. While the psychological impacts are: feelings of fear, anxiety, anger, hate,
and sadness. To be able to eliminate the feeling of the traumatic impact above is done by
medical assistance and support from all NGOs/NGOs and the church. The potential for conflict
in this high-intensity phase is possible occurs if (1) -an armed civilian movement or the Free
Papuan organization (OPM)has emerged and is followed by political movements with demands
for a referendum and political dialogue, and(2) the current actors are from the new generation
and intellectuals in Papua. Building Papua into a Land of Peace should do in a holistic way,
where each component-must:sit down and interact with each other in a dialogue, equal and
equal; throughexperience stories that can express hopes in 5 perspectives, namely (1) political,
(2) socio- cultural, and(3) economy. To create Papua as a Land of Peace, everyone has the right
to wanta peaceful life, respect the existence of each party with dignity, and take responsibility
for theproblems that occur-in‘the Land of Papua then every party must know its portion and
position, namely being part of the Papua conflict or being part of the transformation of the
Papua conflict. To create Papua as a Land of Peace, everyone has the right to want a peaceful
life, respe ct the existence of each party with dignity, and take responsibility for the problems
that occur in the Land of Papua then every party must know its portion and position, namely
being part of the Papua conflict or being part of the transformation of the Papua conflict. It
recommended handling cases of violence that occur in Biak Numfor Regency and Tanah
Papua. It could approach persuasive or cultural, to build the resilience of women victims of
government and church violence to be more proactive in recovering victims of post-conflict
women's violence and to minimize conflict in Tanah Papua, the peaceful dialogue as a solution
to conflict resolution in Biak Numfor Regency and Tanah Papua. This thesis is entitled WWomen
Conflict Resilience and Transformation Victims of Military Violence The Bloody Biak
Tragedy 1998 in Biak District number. The purpose of this study is to determinethe forms of
military violence against women in the bloody Biak tragedy, a form of resilienceor power
resilience of women victims after the Bloody Biak tragedy, and forms of transformation conflict
against women victims of the aftermath of the Bloody Biak tragedy.
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The results showed that a) the military violence against women in the 1998 Biak
Bloody tragedy in Biak Numfor Regency was physical, mental, and sexual violence. Women
experienced physical violence such as being dragged, beaten, kicking, torture using rifle butts.
Women experience violence mentally caused fear also sexuality experienced is inserting
objects into the female genitalia,b) prolonged traumatic impact in tragedy Biak Bleeding 6 Jul
1998 in Biak Numfor Regency for women victims of military violence are physiological and
psychological impacts. These physiological impacts include loss of family and loss of property.
While the psychological impacts are: feelings of fear, anxiety, anger, hate, and sadness. To be
able to eliminate the feeling of the traumatic impact above is done by medical assistance and
support from all NGOs/NGOs and the church, ¢) prolonged traumatic impact in tragedy Biak
Bleeding 6 Jul 1998 in Biak Numfor Regency for women victims of military violence are
physiological and psychological impacts. These physiological impacts include loss of family
and loss of property. While the psychological impacts are: feelings of fear, anxiety, anger, hate,
and sadness. To be able to eliminate the feeling of the traumatic impact above is done by
medical assistance and support from all NGOs/NGOs and the church. The potential for conflict
in this high-intensity phase is possible occurs if (1) an armed civilian movement or the Free
Papuan organization (OPM) has emerged and is followed by political movements with
demands for a referendum and political dialogue, and(2) the current actors are from the new
generation and intellectuals in Papua. Building Papua into a Land of Peace should do in a
holistic way, where each component must sit down and interact.with each other in a dialogue,
equal and equal; throughexperience stories that can express hopes in 5 perspectives, namely
(1) political, (2) socio- cultural, and(3) economy. To create Papua as a Land of Peace, everyone
has the right to wanta peaceful life, respect the existence of each party with dignity, and take
responsibility for theproblems that oceur in the Land of Papua then every party must know its
portion and position, namely being part of the Papua conflict or being part of the transformation
of the Papua conflict. To create Papua as a Land of Peace, everyone has the right to want a
peacefullife, respect the existence of each party with dignity, and take responsibility for the
problems that occur in the Land of Papuathen every party must know its portion and position,
namely being part of the Papua conflict or being part of the transformation of the Papua
conflict. It recommended handling cases of violence that occur in Biak Numfor Regency and
Tanah Papua. It could approach persuasive or cultural, to build the resilience of women victims
of government and church.vielence to be more proactive in recovering victims of post-conflict
women's violence and to minimize conflict in Tanah Papua, the peaceful dialogue as a solution
to conflict resolution in Biak Numfor Regency and Tanah Papua.

Key Word : The Bloody of Tragedy 1998, in Biak District Numfor, Resilience, Women
Victims, Military
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Papua, secara giografis terletak di ujung Timur Indonesia. Nama Papua
berasal dari kata dalam bahasa Malayu, yaitu “pua-pua”, yang berarti “rambut
keriting”.! Pulau Papua dijuluki oleh pelayar bangsa Portugal dengan julukan
“Isla de Ora” artinya “pulau emas”, dan pelayar bangsa Spanyol memberikan
nama Nova Guinea;? dalam bahasa Spanyol Nova artinya baru dan Guinea
artinya tanah atau tempat dan Orang.Belanda.memberi nama New Guinea
(Tanah Papua). Pulau ini didiami + 263 etnis Papua,® dengan 250 bahasa

daerah* yang berasal dari rumpun ras melanesia.

Orang Biak Numfor merupakan salah satu dari + 263 etnis dan salah satu
penutur dari 250 bahasa daerah di Tanah Papua. Secara antropologis orang

Biak terdiri dari_satu etnis yaitu “etnis Biak dengan bahasa daerah bahasa

1 Rainer Scheunemann, 2004, Fajar Merekah Di Tanah Papua “Hidup Dan Karya Rasul
Papua Johann Gottlob Geissler (1830 — 1870) Dan Warisannya Untuk Masa Kini”, Panitia Jubelium
Emas 150 Tahun Hari Pekabaran Injil di Tanah Papua, Jayapura, hal. 30

2 Alua, Agus A, 2002, Papua Barat Dari Pangkuan Ke Pangkuan Suatu lkhtisar
Kronologis, Seri Pendidikan Politik Papua No. 1, Sekretariat Presidium dewan Papua dan Biro
Penelitian STFT Fajar Timur, Jayapura, hal. 4-5

3 Warami, Hugo, 2006, Dou Sandik Guyub Tutur Biak Numfor, Papua, Tesis, Denpasar,
hal.1

4 Badan Kesatuan Bangsa Politik Dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Papua, 2010,
Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021 tentang Otonomi
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Biak”. Orang Biak dikenal pula sebagai penduduk migran sehingga menyebar
dan mendiami gugusan pulau-pulau di kawasan Utara Pulau Papua, yaitu di
kawasan teluk Cenderawasih, yang oleh Belanda disebut Geelvink Baay.
Secara giografis gugusan pulau-pulau itu terletak antar 134°47°-136°45° Bujur
Timur dan 0°55°-1°27’ Lintan Selatan. Luas daratan Kabupaten Biak Numfor
adalah 2.602 km2 (atau 0,62% dari luas wilayah Provinisi Papua yang memiliki
421.981 km?) yang terdiri dari 2 (dua) pulau besar, yaitu: pulau Biak 1.796 km2,
pulau Numfor 323 km2 dan selebihnnya merupakan gugusan pulau-pulau kecil
sebanyak 38 pulau dengan luas keseluruhan 483 km?2 yang membentang di
Samudra Pasifik. Di samping itu ada beberapa daerah migran masyarakat Biak
Numfor, yaitu : Yapen Utara dan ujung Timur Pulau Yapen, Kurudu, Ansus,
daerah Wandamen, pantai utara semenanjung pesisir kepala burung Tanah
Papua: Sausapor, Saukorem, Mega,-Makbon, dan kepulauan Raja Ampat serta

sebagian penduduk Teluk Dore.®

F.C.~ Kamma adalah seorang pendeta Nederlands Zendeling
Genootsschap (NZG, Perserikatan Zendeling Belanda) yang mengakhiri
pekerjaan pelayanannya di Tanah Papua pada tahun 1962, mengatakan “Orang
Numfor adalah kesatuan etnis yang terbagi dalam geneologis, yaitu keret
(puak, klen). Klen atau puak adalah kelompok keluarga yang eksogam,
unilineal, yang disini berarti patrilineal, yang memakai nama yang sama dan

asal-usulnya dapat ditelusuri berasal dari seorang moyang yang dibayangkan

& Warami, op, cit, hal. 2



saja atau betul-betul ada. Asal-usul klen purba orang Biak, yaitu ‘ER ", terpecah
menjadi keturunan-keturunan (anak klen, lineage) dan ini terpecah lagi dalam

beberapa percabangan (anak dari anak klen).

Jadi di kampung manapun juga tidak pernah orang berhubungan
dengan seluruh Klen, tetapi hanya dengan bagiannya. Namun
demikian, anak klen (keturunan) dan anak dari anak klen ini benar-
benar merupakan kesatuan fungsional. Semua anggota ikut serta
dalam kerja bersama, dalam pembuatan kebun-kebun besar, dalam
perjalanan-perjalanan jauh dan dalam upacara-upacara. Tergantung
dari penting tidaknya suatu pekerjaan, apakah akan diikuti-sertakan
kesatuan-kesatuan yang lebih besar; sudah barang tentu kalau terjadi
peperangan dan kadang-kadang juga pada upacara-upacara besar.
Pada pembayaran hadiah kawin ‘dan denda, dan juga pada
pembalasan dendam, yang pertama-tama bertanggungjawab adalah
kesatuan yang terkecil, tetapi-dengan mudah orang dapat mengikut-
sertakan yang lain, apalagi bila ada kaitannya dengan gengsi pada
kesatuan-kesatuan yang lebih besar.’

Maksud F.C. Kamma ini menggambarkan kondisi orang Biak Numfor
yang tadinya klen ‘hanya berhubungan dengan sesama klen, namun
perkembangannya hubungan itu menjadi hubungan fungsional. Antropolog

Papua, Jos Mansoben mengatakan”

Orang Biak merupakan kesatuan masyarakat kecil yang secara
politis dan ekonomi mempunyai otonomi penuh dikalangan suku-
suku bangsa Biak adalah mnu atau kampung-kampung. Kampung
merupakan suatu segmen yang terbagi-bagi dalam keret-keret atau
klen-klen dan selanjutnya dalam sim-sim atau keluarga-keluarga
batin. Dasar-dasar yang menyatukan para warga suatu kampung
adalah karena faktor kesamaan keturunan dan kepentingan ekonomi
dan politik.®

"F.C. Kamma, 1980, Ajaib Di Mata Kita, Jilid I, BPS GKI-Irja, Jayapura, hal. 67
8 Yulfita Raharjo (editor), 1995, Proseding Seminar Membangun Masyarakat Irian Jaya,
PPT-LIPI, Jakarta, hal. 124-125



Hubungan fungsional, Kesamaan keturunan dan kepentingan ekonomi
dan politik orang Biak merupakan suatu pola yang sudah dibangun secara
turun-temurun melalui tatanan kehidupan orang Biak selama ini, namun
hubungan fungsional yang terbangun secara turun-temurun mengalami
disparitas sebab adanya pergeseran nilai-nilai komunal menjadi sikap egoisme
individualitas dan institusional. Peristiwa Biak Berdarah 6 Juli 1998 di bawah
Tower Air Kota Biak, memperlihatkan tindakan kekerasan tidak
berperikemanusiaan oleh militer terhadap perempuan sebagaimana testimoni
salah satu perempuan korban peristiwa Biak berdarah yaitu Ibu. Tinneke

Rumkabu yang kesaksiannya dapat ditulis di-bawah ini.

Pada hari kamis tanggal 2 sampai dengan kamis 6 Juli 1998, Bapak
Filep Karma adalah' seorang pegawai negeri pemerintah daerah
Provinsi Papua. Ketika itu beliau ke Biak pada masa itu, masa
dimana orang Papua di.seluruh pelosok tanah Papua menyuarakan
keadilan untuk kebebasan dalam bentuk demostrasi damai.
Demostrasi damai merupakan akumulasi dari akar persoalan
disintegrasi Papua ke dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
dan “persoalan pelanggaran Hak asasi manusia yang tidak
diselesaikan serta kesenjangan ekonomi dan juga eksploitasi sumber
daya alam dan mineral. Pada saat demostrasi sedang berlangsung
dan masyarakat menaikan bendera Bintang Kejora di menara tower
air di pusat kota Biak, sekitar 200 meter dari pelabuhan Biak.
Dampak dari peristiwa demostrasi ini, dinilai mencoreng
kewibawaan negara oleh sebab itu pihak keamanan TNI dan POLRI
serta pemerintah daerah kabupaten berupaya melakukan komunikasi
dengan para demonstran. Namun para demostran tidak berkompromi
untuk menurunkan bendera bintang kejora hal itu mengakibatkan
tindakan kekerasan yang dilakukan TNI dan POLRI kepada para
demonstran. Salah satu demonstran yang menjadi korban kekerasan
yaitu mama Thinneke Rumkabu serta beberapa perempuan Biak.
Mereka tiba-tiba diserang, didorong ,dipukul, diseret sepanjang jalan



Ini adalah cerita yang dialami langsung oleh mama Tinneke Rumkabu
pada kasus Biak Berdarah yang menyebabkan traumatis. Dalam buku Stop
Sudah pendokumentasian laporan korban pelanggaran ham perempuan dan
anak yang dikerjakan oleh Lembaga Swadaya masyarakat AJAR, Elsam, dan
TAPOL, tentang penyiksaan di Papua , kekerasan yang terus berlanjut. anak
serupa dialami oleh perempuan Biak lain dan perempuan-perempuan di
beberapa kabupaten di Tanah Papua yang mengalami traumatis tindakan

kekerasan aparat militer di Tanah Papua.

Perilaku kekerasan yang dilakukan oleh aparat TNI pada peristiwa Biak
Berdarah meninggalkan mimpi buruk yang selalu mengetahui para korban,
kejadian ini dirasakan sebagai perbuatan tidak manusiawi dialami. Perempuan
korban Biak berdarah berusaha keluar dari trauma dan membangun kekuatan-
kekuatan yang menghidupkan, menggairahkan untuk tidak larut dan tenggelam
dalam kondisi yang dialami. Kekuatan spiritualitas dianggap sebagai salah satu
nilai yang dapat-membantu mereka untuk keluar dari situasi traumatis, tetapi
juga kebangkitan arganisasi-organisasi perempuan hadir memperjuangkan
hak-hak asasi-manusia perempuan yang selama ini tertindas dan dirampas oleh
aparat militer dan pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab atas perbuatan

yang dilakukan.

8 Stop Sudah, him 7



Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulisan karya ilmiah
ini dengan judul “ Tragedi Berdarah 1998 Di Kabupaten Biak Numfor, Papua

(Resiliensi Perempuan Korban Kekerasan Militer)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan menjadi permasalahan penelitian ini,
yaitu:
1. Bagaimana bentuk kekerasan militer terhadap perempuan Biak pada
Tragedi Berdarah 1998?
2. Bagaimana bentuk. resiliensi atau®daya lenting perempuan korban
kekerasan militer pasca tragedi Biak berdarah?
Informan penelitian adalah perempuan-perempuan yang mengalami
peristiwa itu- secara langsung dan yang terdampak secara langsung pada

tragedi Biak Berdarah 1998

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Memberikan sumbangan pemikiran konstruktif dalam pengembangan
studi perdamaian pada umumnya dan secara khusus mata kuliah

perempuan dan pengembangan perdamaian.



2.

Memberikan sumbangsih bagi perempuan dan lembaga-lembaga

pekerja kemanusiaan dalam memperjuangkan hak-hak asasi manusia

perempuan korban kekerasan militer.

1.4. Metode Penelitian

1.4.1. Lokasi penelitian

1.4.2.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Biak Numfor, dengan
pertimbangan bahwa perempuan yang menjadi korban tragedi Biak
Berdarah 6 Juli 1998 berdomisili wilayah Kota Biak. Penelitian ini
dilakukan dengan. metode wawancara dan testimony. Wawancara
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat sebagai
pedoman dalam melakukan wawancara, sedangkan testimony adalah
korban memceritakan peristiwa yang dialami secara langsung kepada

peneliti.

Sifat Penelitian
Sifat penelitian pada umumnya dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu: (a)
penelitian yang bersifat eksploratis, (b) deskriptif, dan (c)

eksplanatoris. Dalam penelitian ini peneliti dapat menggunakan 2



(dua) diantaranya yaitu penelitian yang bersifat eksploratif dan

deskriptif, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Penelitian yang bersifat eksploratif  (penjajakan atau
penjelajahan). Dalam penelitian ini umumnya dilakukan terhadap
pengetahuan yang masih baru, masih belum adanya teori-teori,
atau belum adanya informasi tentang norma-norma atau
ketentuan yang mengatur tentang hal tersebut, atau kalaupun
sudah ada masih relatif sedikit, begitu juga masih belum adanya
dan atau sedikitnya leteratur atau-karya ilmiah lainnya yang
menulis tentang hal tersebut."Dalam hal ini, si peneliti melakukan
penelitian eksplorasi secara mendalam sesuatu hal yang masih
belum terungkap, serta ingin mendalami pengetahuan mengenai
suatu gejala tertentu..Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis,
karena secara logika hipotesis lahir dari kajian pustaka baik yang
berasal dari teori-teori, asas-asas hukum, ketentuan peraturan
maupun tertulis ilmiah lainnya, sementara hal-hal tersebut masih
belum ada atau kalaupun ada masih sedikit. Contoh penelitian ini
misalnya penelitian indentifikasi kasus, konstruksi norma, dan
lain-lain.

Penelitian yang sifatnya deskriptif.

Pada penelitian deskriptif pada umumnya, termasuk pula di
dalamnya penelitian konflik dan perdamaian bertujuan

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu atau



kelompok tertentu, keadaan, gejala, atau untuk menentukan
penyerbaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya
hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam
masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori-
teori, asas-aas, ketentuan peraturan, norma-norma, karya tulis
yang memuat baik dalam leteratur maupun jurnal, doktrin, serta
laporan penelitian terdahulu sudah mulai ada dan bahkan
jumlahnya cukup memadai, sehingga dalam penelitian ini
hipotesis boleh ada atau boleh juga tidak, hal ini sangat
tergantung dari si peneliti, sehingga keberadaan hipotesis tidak
mutlak diperlukan, namun demikian, jika peneliti mencoba
merumuskan hipotesis itu akan sangat berguna dan lebih baik
karena dapat digunakan sebagai pegangan dalam melangkah lebih
jauh dalam penelitian selanjutnya. Dengan demikian dalam
penelitian deskriptif dapat membentuk teori-teori baru atau dapat

memperkuat teori yang sudah ada.

1.4.3. Teknik pengumpulan data
Data yang digunakan dalam penelitian ini, ada tiga jenis data yaitu
data primer, data sekunder dan data tersier Data primer adalah data
yang bersumber dari penelitian lapangan yaitu suatu data yang
diperoleh langsung dari sumber pertama di lapangan yaitu baik
responden maupun informen, tetapi juga melalui testimony dari

para perempuan trauma. Data sekunder adalah data yang



bersumber dari penelitian kepustakaan yaitu buku-buku teks (text
book), tesis, laporan penelitian, jurnal, dan artikel, sedangkan data
tersier adalah data yang diperoleh melalui kamus, ensiklopedia dan
internet. Melalui metode dokumentasi ini, peneliti dapat menelaah

dan mengkaji karya-karya yang dihasilkan sang tokoh.

1.4.4. Teknik pengolahan Analisa data

Setelah proses pengumpulan data telah  selesai,maka tahap
selanjutnya dilakukan proses reduksi (seleksi data) untuk
mendapatkan informasi yang lebih terfokus pada rumusan masalah
yang ingin dijawab oleh penelitian. Setelah seleksi data selesai,
dilakukan proses deskripsi yakni menyusun data itu menjadi sebuah
teks naratif, sedangkan tehnik akhir adalah peneliti segera melakukan
analisis-data dengan memberikan gambaran mengenai permasalah
yang dipersoalkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini lebih lanjut difokuskan hanya pada model analisis data
kualitatif dengan pertimbangan bahwa model analisis kualitatif dapat
diterapkan pada suatu penelitian yang sifatnyanya eksploratif dan
deskriptif sedangkan model Analisis data kualitatif ini, data yang
telah dikumpulkan adalah data naturalistik yang terdiri dari atas kata-
kata yang tidak diolah menjadi angka-angka, data sukar diukur dengan

angka, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus sehingga tidak

10



dapat disusun ke dalam struktur klasifikasi, hubungan antar variabel
tidak jelas, sampel lebih bersifat non probalitas, dan pengumpulan
data menggunakan pedoman wawancara dan testimoni.

Penelitian dengan teknik analisis kualitatif atau yang juga sering
dikenal dengan analisis deskriptif kualitatif, maka keseluruhan data
yang terkumpul baik dari data primer maupun data sekunder, akan
diolah dan dianalisis dengan cara menyusun data secara sistematis,
selanjutnya digolongkan dalam pola dan_tema, dikategorikan dan
diklasifikasikan, dihubungkan antara.satu data dalam situasi sosial,
dan dilakukan penafsiran dari perspektif penelitian setelah memahami
keseluruhan kualitas data.

Adapun proses analisis tersebut dilakukan secara terus menerus sejak
pencarian data di lapangan.dan berlanjut terus hingga pada tahap
analisis. Setelah dilakukan analisis secara kualitatif kemudian data

akan disajikan secara deskriptif kualitatif dan sistematis.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
1. Bentuk Kekerasan militer terhadap perempuan tragedi berdarah 1998 di
Kabupaten Biak Numfor menunjukkan adalah kekerasan fisik, mental dan
kekerasan seksualitas. Kekerasan fisik yang dialami perempuan korban,
antara lain seperti , diseret, dipukul, ditentang, penyiksaan menggunakan
popor senjata. Kekerasan mental yang dialami yaitu selalu ketakutan dan
seksualitas yang dialami adalah dimasukkan benda kedalam kemaluan
perempuan.
2. Bentuk trauma yang berkepanjangan dalam tragedi berdarah 6 Juali 1998
di Kabupaten Biak Numfor bagi perempuan korban kekerasan militer
adalah dampak fisiologi dan dampak psikologis. Dampak fisiologis ini
meliputi: keluarga hilang, dan musnahnya harta benda. Sedangakan
dampakpsikologis adalah : perasaan takut, cemas, marah, benci dan sedih.
Untukdapat _menghilngkan rasa dampak traumatis di atas dilakukan
dengan bantuan pertolongan medis dan dukungan semua LSM/NGO dan
gereja.
5.2. Saran
1. Penanganan kasus kekerasan yang terjadi di Kabupaten Biak Numfor dan di
Tanah Papua, disarankan pemerintah supaya konflik yang terjadi dapat

ditangani secara persuasif, mendorong terebentunya komisi kebenaran dan
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rekonsiliasi dalam pemenuhan hak-hak korban, peran serta pemerintah dan gereja

lebih proaktif dalam pemulihan korban kekerasan perempuan pasca konflik.

2. Untuk menimalisir konflik di Tanah Papua maka disarankan dialog damai
antara Papua dan Jakarta sebagai seolusi penyelesaian konflik di Kabupaten

Biak Numfor dan di Tanah Papua.
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